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ABSTRAK 

 

Judul : EFEKTIVITAS PENGGUNAAN ALAT 

PERAGA PUZZLE SUDUT TERHADAP 

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA 

MATERI SUDUT DALAM SEGITIGA 

KELAS VII DI MTs MAFATIHUL AKHLAQ 

DEMANGAN TAHUNAN JEPARA TAHUN 

AJARAN 2014/2015 

Penulis : Sintara  Dewi Anjari 

NIM :  113511072 

 

Skripsi ini membahas efektivitas alat peraga puzzle sudut  pada 

materi sudut dalam segitiga hasil belajar peserta didik kelas VII Mts 

Mafatihul Akhlaq Demangan Tahunan Jepara Tahun Pelajaran 

2014/2015. Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab 

permasalahan: Apakah alat peraga puzzle sudut pada materi sudut 

dalam segitiga efektif terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII di 

MTs Mafatihul Akhlaq Demangan Tahunan Jepara? Permasalahan 

tersebut dilakukan melalui penelitian eksperimen yang berdesain 

“posttest-only control design”. Populasi sekaligus sampel dalam 

penelitian ini peserta didik kelas VII di MTs Mafatihul Akhlaq 

Demangan Tahunan Jepara. Penentuan kelas yang akan menjadi kelas 

eksperimen dan kontrol dilakukan dengan simple random sampling. 

Terpilih kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIB sebagai 

kelas kontrol Pada akhir pembelajaran kedua kelompok sama-sama 

diberi tes yang telah diuji validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, 

dan reliabilitasnya. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah metode dokumentasi dan tes. Berdasarkan analisis hasil belajar 

dengan alat peraga puzzle sudut terjadi peningkatan rata-rata hasil 

belajar pada kelas eksperimen yaitu 69,83 sedangkan pada kelas 

kontrol yaitu 62,07. Data dianalisis dengan uji perbedaan rata-rata (uji 

t) pihak kanan. Berdasarkan penelitian tentang hasil belajar diperoleh 

3,749hitungt  dan nilai 1,673tabelt  . Karena hitung tabelt t  maka 
0H  

ditolak. Artinya rata-rata hasil belajar peserta didik kelas VII A (kelas 

eksperimen) yang diajar dengan menggunakan alat peraga puzzle 

sudut lebih besar atau sama dengan VII tanpa menggunakan alat 

peraga puzzle sudut.. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
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dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 

lebih besar dari pada kelompok kontrol sehingga dapat dikatakan 

pembelajaran menggunakan alat peraga puzzle sudut lebih efektif 

daripada model pembelajaran tanpa menggunakan alat peraga puzzle 

sudut  pada materi sudut dalam segitiga di kelas VII MTs Mafatihul 

Akhlaq Demangan Tahunan Jepara tahun pelajaran 2014/2015, dan 

disarankan guru dapat terus mengembangkan alat peraga lain yang 

sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang Masalah   

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara 

pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. Interaksi ini disebut 

interaksi pendidikan, yaitu saling pengaruh antara pendidik dan 

peserta didik.
1
 Pada interaksi ini yang paling berperan dalam 

mempengaruhi adalah pendidik, karena pendidik mempunyai 

kedudukan sebagai orang dewasa, lebih berpengalaman, lebih 

banyak menguasai nilai-nilai, pengetahuan, dan keterampilan. 

Dilihat dari maknanya yang sempit pendidikan identik 

dengan sekolah. Berkaitan dengan hal ini pendidikan adalah 

pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga 

tempat mendidik (mengajar). Pendidikan merupakan segala 

pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak usia sekolah 

yang berada dalam sekolah tersebut agar mempunyai kemampuan 

kognitif dan kesiapan mental yang sempurna yang berguna untuk 

mereka kelak saat terjun ke masyarakat dan hidup sebagai 

makhluk sosial.
2
 

Pendidikan tidak bisa lepas dari pembelajaran atau proses 

belajar. Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai pengaruh 

                                                           
1
Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, 

( Bandung: PT Rosdakarya Offset, 2009), hlm .3 

2
Nurani Somoyukti, Teori-Teori Pendidikan, (Jogjakarta : ar-Ruzz 

Media, 2010), hlm. 40-41 
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permanen atas perilaku, pengetahuan, dan keterampilan berpikir 

dari pengalaman
3
. Sebenarnya, hal yang paling penting dalam 

pendidikan adalah proses belajar. Karena dalam proses belajar 

inilah perubahan tingkah laku akan terbentuk. Pembelajaran 

dikatakan berhasil manakala perubahan tingkah laku yang 

terbentuk sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam 

suatu proses komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, 

yaitu komponen pengirim pesan (guru), komponen penerima 

pesan (peserta didik), dan komponen pesan yaitu berupa materi 

pelajaran
4
. Kadang-kadang dalam proses pembelajaran terjadi 

kegagalan komunikasi. Artinya tidak semua materi yang 

disampaikan guru dapat diterima oleh peserta didik dengan 

optimal. Sehingga materi yang disampaikan tidak dapat dipahami 

oleh peserta didik dengan baik. Hal ini dapat menghambat 

pencapaian tujuan belajar.  

Guru dapat menyusun strategi pembelajaran yang menarik 

dengan memanfaatkan media belajar dan sumber belajar untuk 

menghindari kegagalan komunikasi. Sekarang banyak sekali 

media belajar yang bisa dimanfaatkan oleh guru. Baik yang 

tradisional maupun yang modern. Media belajar yang berbasis 

tradisional antara lain adalah gambar, poster, papan permainan, 

                                                           
3
John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : PT Fajar 

Interpratama Offset, 2007), hlm. 266 

4
Wina Sanjaya,  Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta : Kencana, 2014), hlm. 162 
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teka teki, dan lain-lain, sedangkan media yang modern adalah 

media belajar yang berbasis teknologi, seperti game pada 

komputer, powerpoint, macromedia flash dan lain-lain
5
. 

Guru sebagai seorang pendidik bisa memanfaatkan kemajuan 

teknologi dalam menciptakan media pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan 

sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 

penyampaian pesan dan isi pembelajaran
6
. Alat peraga dapat 

memberikan pengalaman langsung bagi peserta didik. Karena 

sesungguhnya belajar adalah perubahan tingkah laku melalui 

pengalaman, baik pengalaman langsung maupun tidak langsung. 

Pengalaman langsung adalah pengalaman yang dilakukan sendiri 

atau dialami sendiri. Pengalaman langsung akan meninggalkan 

kesan pada seseorang. Sehingga penggunaan alat peraga dapat 

meninggalkan makna tersendiri bagi peserta didik dan tentunya 

akan lebih mudah untuk diingat daripada tidak menggunakan alat 

peraga. Jadi, alat peraga atau media pembelajaran dapat 

membantu peserta didik memahami pelajaran yang dianggap sulit 

dan memudahkan peserta didik mengingat apa yang disampaikan 

oleh guru. Selain itu, alat peraga juga dapat memberikan 

semangat belajar kepada peserta didik. Allah SWT berfirman 

dalam QS. Ali Imron ayat 139 : 

                                                           
5
Azhar Arsyad, Media Pemebelajaran, (Jakarta: Rajawali Mas, 2011), 

hlm. 33-35.  

6
Azhar Arsyad, Media Pemebelajaran... hlm..15-16 . 
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Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 

bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 

tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. 

 

Dr. „Aidh al-Qarni menafsirkan ayat ini sebagai peringatan 

kepada orang mukmin agar tidak merasa hina, khawatir dan 

kehilangan semangat untuk menggapai cita-cita
7
. Sehingga sudah 

sepatutnya guru memberikan semangat kepada peseta didik untuk 

belajar agar cita-citanya dapat tercapai. Salah satunya yaitu 

dengan menggunakan alat peraga. Karena alat peraga dapat 

memberikan semangat kepada peserta didik. Jika peserta didik 

semangat dalam belajar maka pembelajaran dapat berjalan efektif 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Pembelajaran akan lebih efektif jika menggunakan alat 

peraga. Namun hingga saat ini penggunaan alat peraga di 

sekolah-sekolah masih jarang ditemui, khususnya dalam 

pembelajaran matematika. Sering kali guru hanya menjelaskan 

kemudian memberikan contoh dan latihan soal tanpa 

menggunakan alat peraga. Padahal ada banyak sekali alat peraga 

matematika yang dapat digunakan untuk pembelajaran. Salah 

satunya yaitu Puzzle Sudut. Alat peraga ini dapat digunakan 

dalam pembelajaran matematika materi sudut dalam segitiga 

untuk SMP dan MTs. Dengan alat peraga Puzzle Sudut peserta 

                                                           
7
 „Aidh al-Qarni, Tafsir Muyassar, ( Jakarta : Qisthi Press), 2007, ji. 1, 

hlm 311. 
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didik dapat menemukan sudut pada segitiga. Sehingga peserta 

didik dapat membangun konsepnya sendiri yang tentunya sangat 

berdampak pada pemahaman peserta didik. Menurut teori belajar 

kontruktivisme peserta didik harus membangun konsepnya 

sendiri untuk menciptakan pengetahuan sesuai dengan 

pengalamannya. 

Alat peraga Puzzle Sudut adalah alat peraga yang dibuat oleh 

mahasiswa Tadris Matematika UIN Walisongo yaitu Imro‟atun 

Ni‟mah, Lia Fitriana dan Luthfiyatul Khiqmah. Alat peraga ini di 

buat untuk menjadikan pelajaran matematika lebih 

menyenangkan dan memberikan pengalaman langsung dalam 

menemukan konsep sudut pada segitiga. Dengan pengalaman 

langsung ini diharapkan peserta didik memperoleh pengetahuan 

yang mendalam dan tidak mudah dilupakan. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Drs Abdul Wahid, 

selaku guru pengampu matematika kelas VII di MTs Mafatihul 

Akhlaq Demangan Tahunan Jepara pada tanggal 24 November 

2014, beliau menuturkan bahwa dalam proses pembelajaran 

masih menggunakan metode pembelajaran konvensional,yaitu 

peserta didik diberi rumus dan contoh soal serta cara 

penyelesaiannya dan tidak pernah menggunakan alat peraga 

matematika. Hal ini dikarenakan terbatasnya fasilitas di sekolah 

tersebut. Akibatnya, materi yang telah disampaikan oleh guru 

akan mudah mereka lupakan dan prestasi mereka masih banyak 



6 
 

yang di bawah KKM yang telah ditentukan oleh madrasah yaitu 

65.
8
 

Masalah ini juga muncul ketika peserta didik menghadapi 

materi sudut dalam segitiga. Peserta didik di MTs Mafatihul 

Akhlaq Demangan Tahunan Jepara masih banyak yang kurang 

mampu mengaplikasikan konsep sudut pada segitiga. Hal ini 

dikarena peserta didik tersebut kurang menguasai konsep yang 

telah diajarkan oleh guru. Mereka tidak dapat mengingat konsep 

yang telah diberikan guru. Untuk mengatasi masalah ini pendidik 

bisa mensiasatinya dengan memberikan pengalaman langsung 

yang sulit dilupakan dan selalu diingat peserta didik, misalnya 

menggunakan alat peraga puzzle sudut. 

Dengan menggunakan alat peraga puzzle sudut akan 

membuat peserta didik lebih paham mengenai konsep dasar sudut 

pada segitiga. Sehingga peserta didik akan mampu memahami 

materi sesuai harapan dan dapat menyelesaikan berbagai jenis 

soal karena konsep yang sudah matang pada diri peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “EFEKTIVITAS ALAT 

PERAGA PUZZLE SUDUT UNTUK MENINGKATKAN 

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI SUDUT 

DALAM SEGITIGA KELAS VII DI MTs MAFATIHUL 

                                                           
8
 Wawancara dengan Bapak Drs. Abdul Wahid pada hari sabtu 7 

Maret 2015 
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AKHLAQ DEMANGAN TAHUNAN JEPARA TAHUN 

AJARAN 2014/2015” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan alasan yang telah 

dikemukakan di atas, maka permasalahan yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah “Apakah alat peraga  puzzle sudut 

efektif terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sudut 

dalam segitiga kelas VII di MTs Mafatihul Akhlaq Demangan 

Tahunan Jepara Tahun Ajaran 2014/2015?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektifitas alat peraga  puzzle sudut terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi sudut 

dalam segitiga pada kelas VII di MTs Mafatihul Akhlaq 

Demangan Tahunan Jepara Tahun Ajaran 2014/2015. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Bagi Peneliti 

1) Mendapatkan pengalaman langsung tentang berbagai 

masalah yang timbul dalam suatu proses 

pembelajaran yang terjadi serta cara 

penyelesaiannya. 
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2) Sebagai bekal calon guru matematika agar siap 

melaksanakan tugas di lapangan. 

b. Bagi Sekolah 

1) Diperoleh informasi mengenai alat peraga puzzle 

sudut yang dapat dijadikan sebagai inovasi 

pembelajaran ke depannya. 

2) Sebagai bahan meningkatkan kualitas akademik 

peserta didik khususnya pada pelajaran matematika. 

c. Manfaat bagi guru  

1) Dapat menggunakan alat peraga yang sesuai dengan 

materi yang disampaikan. 

2) Dapat mengembangkan kreativitas guru dalam 

menciptakan variasi pembelajaran di kelas. 

3) Memberikan masukan yang bermanfaat  bagi tenaga 

pengajar sebagai motivator, demi peningkatan 

kualitas pengajaran. 

d. Manfaat bagi peserta didik 

1) Dengan alat peraga puzzle sudut, peserta didik dapat 

menemukan konsep materi sendiri. 

2) Memotivasi peserta didik untuk dapat berpartisipasi 

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. 

3) Meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran matematika khususnya pada materi pokok 

segitiga. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Efektivitas    

Pengajaran efektif adalah pengajaran yang mampu 

melahirkan proses pembelajaran yang berkualitas, yaitu 

proses belajar yang melibatkan partisipasi peserta didik 

secara intensif.
1
 

S. Nasution mengemukakan pendapat tentang ciri-ciri 

pengajaran yang efektif yang terdiri dari atas empat 

komponen sebagai berikut: 

a. Mengadakan assessment, mendiagnosis 

b. Perencanaan pengajaran 

c. Mengajar dengan efektif 

d. Latihan dan reinforcement, yaitu membantu 

peserta didik melatih dan memantapkan 

pelajaran
2
 

Proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif 

apabila syarat-syaratnya terpenuhi. Menurut Rustiyah 

                                                           
1
 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta:Ar-Ruz 

Media,2006), hlm. 160-161 

2
Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2009), hlm.8-9 
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syarat agar guru dapat mengajar secara efektif adalah 

sebagai berikut
3
: 

a. Membelajarkan peserta didik secara aktif 

b. Menggunakan banyak metode mengajar (variasi 

metode) 

c. Memberi motivasi belajar yang tepat 

d. Materi yang diajarkan sesuai dengan kurikulum 

dan kebutuhan masyarakat 

e. Mempertimbangkan perbedaan individual peserta 

didik 

f. Selalu membuat perencanaan sebelum mengajar 

g. Memberikan pengaruh yang sugestif kepada 

peserta didik 

h. Memiliki keberanian dalam menghadapi peserta 

didiknya dan masalah-masalah yang terjadi saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

i. Mampu menciptakan situasi yang demokratis di 

sekolah 

j. Sewaktu menyajikan bahan pembelajaran, guru 

memberikan masalah-masalah yang merangsang 

peserta didik untuk berpikir 

k. Mengintegrasikan semua pelajaran yang diberikan 

kepada peserta didik 

                                                           
3
Suryo Subroto, Proses Belajar …, hlm.12 
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l. Menghubungkan mata pelajaran di sekolah 

dengan kebutuhan nyata di masyarakat 

Dalam penelitian ini alat peraga puzzle sudut di 

katakana efektif jika hasil belajar kelas eksperimen 

lebih tinggi di bandingkan hasil belajar kelas control. 

2. Belajar dan Hasil belajar 

a. Belajar  

Belajar merupakan sebuah aktivitas yang 

melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga
4
. Jiwa 

dilibatkan dalam hal pola pikir dan diindikasikan pada 

sikap, sedangkan raga memegang peranan penting 

dalam hal keterampilan, kebiasaan, dan kecakapan. 

Melalui proses belajar kedua unsur tersebut benar-

benar dilatih untuk dapat dikembangkan sehingga 

dapat menghasilkan perubahan positif dalam kedua 

unsur tersebut. 

Menurut Hintzman belajar adalah suatu 

perubahan yang terjadi dalam diri organisme 

disebabkan pengalaman yang mempengaruhi tingkah 

laku organisme tersebut
5
. Jadi, menurut Hintzman 

perubahan dari pengalaman dapat diartikan sebagai 

belajar apabila mempengaruhi tingkah laku organisme 

                                                           
4
S. Soimatul Ula, Revolusi Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2013), hlm.13 

5
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset , 2011), hlm.88 
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tersebut. Menurut pakar psikologi pengalaman hidup 

sehari-hari dalam bentuk apapun juga dapat disebut 

dengan belajar. Hal ini berarti belajar tidak hanya ada 

di sekolah. Dimanapun dan kapanpun kita bisa 

belajar. 

Beberapa teori-teori belajar yang dapat 

mendukung penelitian ini adalah: 

1) Teori konstruktivisme 

Teori konstruktuvisme merupakan teori 

belajar yang menyatakan bahwa peserta didik 

harus menemukan sendiri dan 

mentransformasikan informasi kompleks, 

mengecek informasi baru dengan aturan-aturan 

lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu 

tidak sesuai
6
. 

Teori konstruktivisme didefinisikan sebagai 

pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu 

tindakan menciptakan suatu makna dari apa yang 

dipelajari. Berbeda dengan behaviorisme yang 

memahami belajar sebagai kegiatan yang bersifat 

mekanistik antara stimulus dan respon, 

konstruktivisme lebih memahami belajar sebagai 

kegiatan membangun atau menciptakan 

                                                           
6
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, 

(Jakarta : Prestasi Pustaka, 2007), hlm. 26 
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pengetahuan dengan memberi makna pada 

pengetahuannya sesuai dengan pengalamannya
7
. 

Dalam penelitian ini alat peraga puzzle sudut 

akan membantu peserta didik membangun sendiri 

pengetahuannya untuk menemukan jumlah sudut 

pada segitiga. 

2) Teori Bruner 

Teori Bruner adalah model pengajaran yang 

menekan pentingnya pemahaman tentang struktur 

materi dari suatu ilmu yang dipelajari, perlunya 

belajar aktif sebagai dasar pemahaman 

sebenarnya, dan nilai dari berpikir secara induktif 

dalam belajar
8
. Menurut Bruner belajar akan lebih 

bermakna bagi peserta didik apabila mereka 

memusatkan perhatiannya untuk memahami 

struktur materi yang dipelajari. Untuk 

memperoleh struktur informasi mereka harus aktif 

dan mengindentifikasi sendiri prinsip-prinsip 

kunci dari pada hanya mendengarkan penjelasan 

dari guru. Oleh karena itu guru harus mendorong 

peserta didik untuk melakukan kegiatan penemuan 

konsep yang akan diajarkan.  

                                                           
7
S. Shoimatul Ula, Revolusi Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2013), hlm. 52 

8
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu ..., hlm. 32 
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Alat peraga puzzle sudut yang diberikan oleh 

guru dapat mendorong peserta didik untuk 

menemukan sendiri jumlah sudut pada segitiga. 

Selain itu puzzle sudut juga bisa memusatkan 

perhatian peserta didik untuk memahami materi 

yang sedang dipelajari. 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar atau achievement merupakan 

realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan 

potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. 

Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat 

dari perilakunya. 

Dalam kaitannya dengan hasil belajar, Bloom 

membagi kedalam tiga kawasan yaitu kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan 

tujuan pembelajaran yaitu kemampuan berpikir, 

mengetahui dan memecahkan masalah. Ranah afektif 

berkaitan dengan tujuan-tujuan yang berkenaan 

dengan sikap, nilai, minat, dan apresepsi. Ranah 

psikomotorik berkaitan dengan keterampilan motorik, 

dan manipulasi bahan atau obyek. 

Ranah kognitif dalam taksonomi bloom ini 

dibagi menjadi dua dimensi, yaitu dimensi proses 

kognitif dan dimensi pengetahuan. Dimensi proses 

kognitif terdiri dari enam tingkatan, yaitu: 
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1) Ingatan 

2) Pemahaman 

3) Penerapan 

4) Analisis 

5) Evaluasi 

6) Menciptakan 

Sedangkan dimensi pengetahuan terdiri dari 

empat tingkatan, yaitu
9
: 

1) Pengetahuan Faktual 

2) Pengetahuan Konseptual 

3) Pengetahuan Prosedural 

4) Pengetahuan meta-kognitif 

3. Alat Peraga Puzzle sudut 

 

Gambar 2.1. Alat Peraga Puzzle Sudut  

Ada beberapa definisi media pembelajaran atau alat 

peraga pembelajaran. Rossi dan Briedle mengemukakan 

                                                           
9
Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas, 

(Yogyakarta: Sukses Offset, 2010), hlm. 36-37 
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bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat atau bahan 

yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran 

seperti radio, televisi, koran, buku, dan lain sebagainya
10

. 

Alat peraga yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Alat Peraga Puzzle sudut (Paku dan Karet Luas). 

Puzzle sudut ini diciptakan oleh mahasiswa UIN 

Walisongo Semarang, yaitu Imro’atun Ni’mah, Lia 

Fitriana dan Luthfiatul Khiqmah pada tahun 2014. Alat 

peraga tersebut dapat membantu peserta didik dalam 

membangun konsep dan memusatkan perhatian untuk 

menemukan sudut pada segitiga dan bangun datar yang 

lain. 

Alat yang digunakan untuk membuat alat peraga 

puzzle sudut ini antara lain : 

a. kuas 

b. mesin bobok 

c. pasah 

d. amplas 

e. gergaji 

Bahan yang digunakan untuk membuat alat peraga 

puzzle sudut ini antara lain : 

 

 

                                                           
10

Wina Sanjana, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta : Kencana, 2014), hlm.163 
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a. papan kayu 

b. lem 

c. cat 

Langkah-langkah penggunaan alat peraga puzzle sudut 

ini adalah: 

a. Ambillah potongan-potongan sudut pada segitiga 

b. Susunlah potongan-potongan sudut pada segitiga 

pada tempat yang telah disediakan, yaitu pada 

lingkaran di sebelah segitiga tersebut. 

c. Amatilah apa yang terbentuk dari potongan-

potongan sudut pada segitiga tersebut 

4. Segitiga 

4.1 Standar Kompetensi 

6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta 

menentukan ukurannya 

4.2 Kompetensi Dasar 

6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan 

sisi dan sudutnya. 

4.3 Indikator yang ingin dicapai: 

6.1.1 Memahami pengertian segitiga 

6.1.2 Menjelaskan sifat-sifat segitiga berdasarkan 

panjang sisi-sisinya 

6.1.3 Menjelaskan sifat-sifat segitiga berdasarkan 

besar sudut-sudutnya 

6.1.4 Menemukan jumlah sudut pada segitiga 
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6.1.5 Menghitung jumlah sudut pada segitiga 

4.4 Materi Segitiga 

a. Unsur-unsur Segitiga 

 

 

 

 

 

 

         disebut titik sudut      

       dan    disebut sisi-sisi      

Sisi    di hadapan    disebut   

Sisi    di hadapan    disebut   

Sisi    di hadapan    disebut   

   disebut pula sudut   (alpha) 

   disebut pula sudut   (beta) 

   disebut pula sudut   (gamma) 

b. Klasifikasi Segitiga Ditinjau dari Sisi dan 

Sudutnya 

1) Ditinjau dari panjang sisinya 

a) Segitiga sama kaki 

Segitiga dengan dua sisi sama disebut 

segitiga sama kaki. Kedua sisi yang 

sama disebut kedua kaki segitiga sama 

kaki. Sisi ketiga disebut alas. Sudut di 
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hadapan alas disebut sudut puncak. 

Kedua sudut yang lain disebut sudut 

alas. 

b) Segitiga sama sisi 

Segitiga dengan ketiga sisi yang sama 

disebut segitiga sama sisi 

c) Segitiga sebarang 

Segitiga dengan tiga sisi tidak ada yang 

sama disebut segitiga sebarang 

2) Ditinjau dari besar sudutnya 

a) Segitiga lancip, jika ketiga sudutnya 

lancip 

b) Segitiga siku-siku, jika salah satu 

sudutnya siku-siku 

c) Segitiga tumpul, jika salah satu sudutnya 

tumpul. 

c. Jumlah Sudut pada segitiga 

Jumlah sudut pada segitiga sama dengan      
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Bukti: 

                 

        

        

Sehingga 

                        

                  

B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini digunakan sebagai bahan acuan dan 

perbandingan baik mengenai  kekurangan maupun kelebihan 

yang sudah ada sebelumnya. Selain itu, kajian ini juga 

mempunyai andil besar dalam rangka mendapatkan suatu 

informasi yang ada sebelumnya mengenai teori yang berkaitan 

dengan judul yang digunakan untuk memperoleh landasan teori 

ilmiah. 

Pada penelitian yang dilakukan Dwi Rina Sulistyaningsih 

dengan judul “Efektivitas Penggunaan Alat Peraga Tiga Dimensi 

dalam Pembelajaran Matematika pada Materi Geometri Kelas V 

MI” skripsi Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Negeri Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Tahun 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
11

 : 

                                                           
11

Dwi Rina Sulistyaningsih, “Efektivitas Penggunaan Alat Peraga 

Tiga Dimensi dalam Pembelajaran Matematika pada Materi Geometri Kelas 

V MI”,  Skripsi ( Yogyakarta : Program Strata 1 jurusan Pendidikan Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Islam Sunan 

Kalijaga Yogyakarta,2013) 
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1. Hasil uji-t diperoleh nilai         2,313 dan nilai        2,06. 

Sehingga                (2,313  2,06). Hal ini 

menunjukkan bahwa   : ditolak,   : diterima, artinya rata-

rata kelompok eksperimen lebih besar dari rata-rata 

kelompok kelas kontrol. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga tiga dimensi 

efektif dalam pembelajaran matematika pada materi 

geometri kelas V MI. 

2. Dari hasil penelitian menunjukkan respon guru terhadap 

penggunaan alat peraga tiga dimensi yang meningkat pada 

pertemuan pertama sebesar 72,72% dengan kategori tinggi, 

hingga pertemuan kedua sebesar 81,81% dengan kategori 

sangat tinggi dan pertemuan ketiga sebesar 90,90% dengan 

kategori sangat tinggi. Aktivitas peserta didik pada tiap 

pertemuan termasuk kategori sangat tinggi, artinya peserta 

didik aktif dalam proses pembelajaran di kelas, dengan 

prosentase pertemuan pertama dan kedua sebesar 87,50% 

dan pertemuan ketiga sebesar 95,83% hal ini didukung 

dengan hasil observasi penelitian keterlaksanaan 

pembelajaran kelas eksperimen termasuk kategori sangat 

tinggi, artinya terdapat respon positif dari guru dan peserta 

didik pada saat pembelajaran matematika dengan 

menggunakan alat peraga tiga dimensi. 

Penelitian juga dilakukan oleh Ni’mah Maulidah dengan judul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
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Jigsaw dengan Menggunakan Alat Peraga Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung 

di MTs Miftahul Falah Demak Tahun Pelajaran 2008/2009” 

skripsi Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah UIN 

Walisongo Semarang. Hasil penelitian tersebut adalah rata-rata 

hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw dengan 

menggunakan alat peraga adalah 65,87 sedangkan rata-rata hasil 

belajar kelas kontrol adalah 58,7. Hal tersebut nampak bahwa 

rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw dengan 

menggunakan alat peraga lebih baik dari rata-rata hasil belajar 

peserta didik yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Hal 

ini berarti bahwa model pembelajaran cooperative learning tipe 

jigsaw dengan menggunakan alat peraga efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi bangun 

ruang tabung dan kerucut.
12

 

Penelitian menggunakan alat peraga juga pernah dilakukan 

oleh Aris  Pujianto dengan judul “Efektivitas Metode 

Laboratorium dengan Menggunakan Alat Peraga Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik pada Sub Pokok Bahasan Garis 

                                                           
12

Ni’mah Maulida dengan judul “efektivitas model pembelajaran 

cooperatif learning tipe jigsaw dengan menggunakan alat peraga terhadap 

hasil belajar peserta didik padaMateriBangunRuangSisiLengkung di MTs 

MiftahulFalahDemakTahunPelajaran 2008/2009”skripsi (Semarang: Jurusan 

Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah UIN Walisongo Semarang, 2009) 
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Singgung Persekutuan Dua Lingkaran Kelas VIII di MTs NU 07 

Patebon Kendal Tahun Ajaran 2010/2011” skripsi Jurusan 

Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah UIN Walisongo Semarang. 

Hasil penelitian tersebut adalah rata-rata hasil tes pada kelas 

eksperimen yang menggunakan pembelajaran metode 

laboratorium menggunakan alat peraga adalah 68,19 sedangkan 

rata-rata hasil tes pada kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran ekspositori adalah 58,12. Berdasarkan pada hasil 

analisis uji beda rata-rata menggunakan uji t  dengan kriteria    

ditolak jika               diperoleh                     

       maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

metode laboratorium menggunakan alat peraga efektif terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas VIII di MTs NU 07 Patebon 

Kendal Tahun Ajaran 2010/2011.
13

 

Meskipun penelitian sebelumnya juga menggunakan alat 

peraga, namun alat peraga yang digunakan berbeda. Pada 

penelitian sebelumnya menggunakan alat peraga tiga dimensi 

berupa kubus, balok, tabung dan kerucut sedangkan penelitian ini 

menggunakan alat peraga puzzle sudut yang diciptakan oleh 

mahasiswa Tadris Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Walisongo Semarang. Meskipun pada penelitian 

                                                           
13

ArisPujiantodenganjudul“EfektivitasMetodeLaboratoriumdenganMe

nggunakanAlatPeragaTerhadapHasilBelajarPesertaDidikpada Sub 

PokokBahasanGarisSinggung Persekutuan DuaLingkaranKelas VIII di MTs 

NU 07 Patebon Kendal TahunAjaran 2010/2011”skripsi(Semarang 

:JurusanTadrisMatematikaFakultasTarbiyah UIN Walisongo Semarang, 

2011) 
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yang dilakukan sebelumnya adalah penelitian eksperimen 

(kuantitatif) tetapi alat peraga yang digunakan berbeda dengan 

penelitian ini. Selain itu pada penelitian sebelumnya lebih fokus 

meneliti model pembelajarannya sedangkan pada penelitian ini 

lebih fokus meneliti penggunaan alat peraganya. 

 

C. Rumusan Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka teoritik diatas, maka 

hipotesis pada penelitian ini adalah alat peraga puzzle sudut lebih 

efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi sudut 

dalam segitiga kelas VII semester II MTs Mafatihul Akhlaq 

Demangan Tahunan Jepara tahun pelajaran 2014/2015. 
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X 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain true 

experimental design dan jenis Posttest-Only Control Design. Ciri 

utama dalam true experimental design adalah sampel yang 

digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol 

diambil secara acak dari populasi tertentu. Jadi cirinya adalah 

adanya kelompok kontrol dan sample dipilih secara acak
1
. 

 

 

 

 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara 

random, kemudian kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan 

kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan 

disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi 

perlakuan disebut kelompok kontrol. Pengaruh adanya perlakuan 

(treatment) adalah (      . 

 

 

 

 

                                                           
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kalitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2007), hlm.112 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian secara rinci akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di MTs Mafatihul 

Akhlaq Demangan Tahunan Jepara tahun pelajaran 

2014/2015. Madrasah  ini berlokasi di Desa Demangan RT: 

08 RW: 02 Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara Jawa 

Tengah. 

2. Waktu Penelitian 

Berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan, materi 

sudut dalam segitiga  diajarkan di semester genap pada 

peserta didik kelas VII MTs Mafatihul Akhlaq Demangan 

Tahunan Jepara. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 31 

Maret sampai 05 April 2015. Lama waktu penelitian sekitar 

1 minggu dengan jadwal penelitian dapat dilihat pada 

lampiran 1 untuk kelas eksperimen dan untuk kelas kontrol. 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2014-2015. 

 

C. Populasi Penelitian 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 

atas :obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas VII di MTs Mafatihul Akhlaq Demangan Tahunan Jepara, 

yang terdiri dari 2 kelas. Sehingga akan langsung dipilih menjadi 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen (VII 

A)terdiri dari 30 peserta didik dan kelas kontrol (VII B) terdiri 

dari 27 peserta didik, dengan demikian jumlah seluruh peserta 

didik kelas VII di MTs Mafatihul Akhlaq adalah 57 peserta didik. 

Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 

dengan teknik simple random sampling yaitu pengambilan 

sample secara acak dengan cara yang sederhana. Sehingga 

diperoleh kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan Kelas VII B 

sebagai kelas kontrol. 

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau 

obyek, yang mempunyai variasi atau perbedaan antara satu orang 

dengan orang lain atau antara obyek satu dengan obyek lainnya. 

Kerlingeir menyatakan bahwa variabel adalah konstrak 

(constructs) atau sifat yang akan dipelajari.
3
 

                                                           
2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kalitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 215 

3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2006), 

hlm.60 
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1. Variabel independen 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 

prediktor, anteced. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

yang menimbulkam variabel dependen (terikat).
4
 

 Variabel independen dalam penelitian ini adalah alat 

peraga puzzle sudut. 

Indikator yang harus dicapai peserta didik adalah peserta 

didik dapat menemukan besar sudut pada segitiga 

menggunakan alat peraga  puzzle sudut. 

2. Variabel dependen 

Variabel ini sering disebut variabel output, kriteria, 

konsekuen, dalam Bahasa Indonesia sering disebut variabel 

terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas.
5
 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar matematika peserta didik. 

                                                           
4
Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta : PT Asdi Mahasatya, 2010),hlm. 162 

5
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2006), 

hlm.61 
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Indikator dalam penelitian ini adalah rata-rata hasil 

belajar peserta didik  kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata hasil belajar kelas kontrol. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya. 

Dibandingkan dengan metode lain, metode ini tidak 

begitu sulit, karena apabila terjadi kekeliruan sumber datanya 

masih tetap dan belum berubah.
6
 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data nama 

peserta didik yang termasuk populasi dan sampel penelitian, 

mengetahui nilai matematika pada UTS semester genap 

tahun ajaran 2014/2015, dan sebagai bukti kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

2. Tes 

Tes digunakan untuk mengukur ada tidaknya serta besar 

kecilnya kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi 

obyek yang diukur.
7
 

                                                           
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 274 
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Metode tes digunakan untuk mengambil data hasil 

belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan 

percobaan.  

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

a) Uji Validitas  

Validitas adalah ketepatan mengukur yang 

dimiliki suatu item dalam mengukur apa yang 

seharusnya diukur melalui item tersebut. Rumus yang 

digunakan adalah korelasi product-moment dengan 

mengorelasikan  jumlah skor butir dengan skor total.
8
 

rxy = 

   

 





})(}{)({

))((

2222
YYNXXN

YXXYN
 

keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N = banyaknya  peserta didik yang mengikuti tes  

X = skor item tiap nomor 

Y =  jumlah skor total 

∑XY=  jumlah perkalian X dan Y 

Jika                maka item tes yang di ujikan valid. 

                                                                                                                             
7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 266 

8
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hlm. 72. 
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b) Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi 

dari suatu instrumen. Suatu tes dapat dikatakan reliabel 

jika tes tersebut selalu memberikan hasil yang sama bila 

di teskan pada kelompok yang sama dalam waktu yang 

berbeda
9
. 

Untuk mengetahui reliabilitas tes uraian digunakan 

rumus Alpha Cronbach, yaitu:
10

 

     
 

   
    

∑  
 

  
   

Keterangan: 

    =  reliabilitas instrumen 

  = jumlah butir pertanyaan yang ada atau 

banyaknya soal 

  
  =  jumlah varians butir 

  
  =  varians total 

Sedangkan varians total dapat dihitung 

menggunakan: 

  
  

∑   
 ∑   

 
 

 

Keterangan: 

                                                           
9
Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,(Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 258 

10
SuharsimiArikunto, Dasar-DasarEvaluasiPendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2010), hlm. 100 
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  = varians total 

   = skor total 

∑  = jumlah skor total 

∑  
 = jumlah hasil kuadrat skor total 

  = jumlah responden 

Harga
11

r yang diperoleh dikonsultasikan harga r 

dalam tabel product moment dengan taraf signifikan 5 %. 

Soal dikatakan reliabilitas jika harga 
11

r > r
tabel

. 

c) Uji Taraf Kesukaran Soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 

atau terlalu sukar. Soal yang merangsang peserta didik 

untuk mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya, 

soal yang terlalu sukar akan membuat peserta didik putus 

asa dan tidak mempunyai semangat untuk 

memecahkannya karena diluar jangkauannya.  

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya 

soal disebut indeks kesukaran. Besarnya indeks 

kesukaran antara 0,00-1,0. Indeks kesukaran ini 

menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks 

kesukaran 0,00 menunjukkan soal tersebut terlalu sukar, 

sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya 

terlalu mudah. Istilah dalam evaluasi indeks kesukaran 

ini diberi simbol P. 
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Rumus mencari P adalah
11

: 

  
 

  
 

Keterangan 

P = indeks kesukaran 

B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu 

dengan benar 

JS = jumlah seluruh peserta didik peserta tes. 

d) Uji Daya Beda 

Daya beda adalah kemampuan soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang pandai 

(berkemampuan tinggi) dengan peserta didik yang bodoh 

(berkemampuan rendah). 

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 

disebut indeks diskriminasi, disingkat D.  Seperti halnya 

indeks kesukaran, indeks diskriminasi ini berkisar antara 

0,00-1,0. Tetapi pada indeks diskriminasi ada tanda 

negatif. Tanda negatif ini menunjukan bahwa anak yang 

pintar dianggap bodoh dan anak yang bodoh dianggap 

pintar
12

. 

 

                                                           
11

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), hlm. 207-208 

12
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), hlm.211 
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Rumus mencari D
13

: 

  
  

  
 

  

  
       

Keterangan 

D = indeks diskriminasi 

   = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 

soal dengan benar 

   =  banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 

soal dengan benar 

   = banyaknya peserta kelompok atas 

   =  banyaknya peserta kelompok bawah 



A

A

A

J

B
P   Proporsi peserta kelompok atas yang 

menjawab benar 



B

B

B

J

B
P   Proporsi peserta kelompok bawah yang 

menjawab benar 

2. Uji Tahap Awal 

Analisis data awal digunakan untuk mengetahui 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol berasal dari titik 

tolak yang sama. Analisis yang digunakan yaitu: 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah 

kelas yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Untuk 

menguji normalitas digunakan data sampel yang 

                                                           
13

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, hlm. 213 
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diperoleh dari nilai UTS semester genap tahun ajaran 

2014/2015 di MTs Mafatihul Akhlaq Demangan 

Tahunan Jepara. 

Rumus yang di gunakan adalah uji Chi-Kuadrat:  

   ∑
        

  

 

   

 

Keterangan : 

    Harga Chi-Kuadrat 

    frekuensi hasil pengamatan 

    frekuensi yang diharapkan 

   banyaknya kelas interval 

Kriteria kelas pengujian jika   hitung ≤    tabel 

dengan derajat kebebasan dk = k-1 dan taraf signifikansi 

5 % maka data berdistribusi normal.
14

 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk 

memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data 

sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang 

sama.
15

  Karena ukuran subyek pada kelas eksperimen 

tidak sama dengan subyek pada kelompok kontrol, maka 

untuk menguji homogenitas suatu data kita gunakan uji 

Chi-Kuadrat dengan Bartlett. 

                                                           
14

Sudjana, Metode Statistika, (Bandung :Tarsito, 2005), hlm. 273 

15
 Muhammad Ali Gunawan, Statistikuntuk Penelitian Pendidikan, 

(Yogyakarta: Parama Publishing, 2013), hlm. 79. 
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Hipotesis: 

     
    

  (kedua kelompok homogen) 

     
    

 (kedua kelompok tidak homogen) 

 

Adapun rumus yang digunakan yaitu: 

          ∑             

Keterangan: 

    harga Chi-Kuadrat 

     varians untuk tiap kelompok 

Jika               
  dengan taraf nyata 5% 

dan k = banyak kelompok, maka data tersebut 

homogen.
16

 

c) Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum dikenai perlakuan. 

Uji dilakukan apakah peserta didik berangkat dari titik 

tolak yang sama. Sehingga jika ada perbedaan rata-rata 

saat pembelajaran, maka perbedaan itu karena adanya 

perbedaan perlakuan kelas eksperimen dan kelas kontrol.   

Uji kesamaan rata-rata yang digunakan adalah 

uji dua pihak (uji t). Hipotesis yang diuji adalah sebagai 

berikut. 

                                                           
16

Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung :Tarsito, 2005), hlm. 263 
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           (tidak ada perbedaan rata-rata awal kedua 

kelas sampel) 

           (ada perbedaan rata-rata awal kedua kelas 

sampel) 

Untuk menguji hipotesis diatas digunakan uji-t 

sebagai berikut.
17

 

  
 ̅    ̅ 

 √
 
  

 
 
  

                    

    √
        

          
 

       
 

Dengan : 

 ̅  : Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen 

 ̅  : Nilai rata-rata dari kelompok kontrol 

  
  : Varians dari kelompok eksperimen 

  
  : Varians dari kelompok kontrol 

s : Varians gabungan 

   : Jumlah subyek dari kelompok eksperimen 

   : Jumlah subyek dari kelompok kontrol 

Kriteria pengujian adalah    diterima jika 

menggunakan      menghasilkan         

              , dimana        didapat dari daftar 

                                                           
17

Sudjana, Metodea Statistika,  hlm. 239. 
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distribusi t dengan           , dan    ditolak 

untuk nilai t lainnya. 

 

 

 

3. Uji Tahap Akhir 

Uji tahap akhir dilakukan untuk menguji data hasil 

post test atau ulangan harian dalam pembelajaran segitiga 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hipotesis yang akan diuji adalah : 

    : rata-rata hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan alat peraga puzzle sudut  kurang dari 

atau sama dengan rata-rata belajar peserta didik 

tanpa menggunakan alat peraga. 

    : rata-rata hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan alat peraga puzzle sudut  lebih dari rata-

rata belajar peserta didik tanpa menggunakan alat 

peraga. 

Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji satu pihak (uji 

pihak kanan) untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

yang lebih baik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

sebelum dilakukan uji pihak kanan, terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas dan homogenitas setelah kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diberi perlakuan. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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berdistribusi normal dan homogen atau tidak. Dalam uji ini 

digunakan rumus uji normalitas dan homogenitas seperti 

pada tahap awal.   

Tahap selanjutnya adalah uji t satu pihak. Uji ini 

digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan sebelum 

penelitian. Hipotesis yang akan diujikan adalah: 

         

         

Keterangan: 

  = rata-rata kelas eksperimen 

  = rata-rata kelas kontrol 

Kriteria     diterima jika                dan    ditolak 

jika               . Untuk menguji hipotesis tersebut 

digunakan rumus : 

  
 ̅   ̅ 

√
 
  

 
 
  

 
 

dimana  

   
        

          
 

       
 

Keterangan: 

      = Nilai rata-rata dari kelas eksperimen 

      = Nilai rata-rata dari kelas kontrol 

  
  = Varians dari kelas eksperimen 

   
  = Varians dari kelas kontrol 
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  = Standar deviasi 

   = Jumlah subjek dari kelas eksperimen 

    = Jumlah subjek dari kelas kontrol
18

 

Setelah melakukan analisis statistik, langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data yang sudah diperoleh. 

kemudian melakukan analisis berdasarkan data yang telah 

disajukan dan menarik kesimpulan. 

                                                           
18

 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2010), 

hlm. 121.  
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

 

A. Deskripsi Data         

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang menguji 

efektivitas penggunaan alat peraga puzzle sudut. Subjek  

penelitian dibedakan menjadi kelas eksperimen yaitu kelas VII A 

dan kelas kontrol yaitu kelas VII B. Kelas eksperimen diberi 

perlakuan yaitu pembelajaran matematika materi sudut dalam 

segitiga menggunakan alat peraga puzzle sudut, sedangkan 

pembelajaran di kelas kontrol tidak menggunakan alat peraga. 

Data-data penelitian secara rinci dapat dilihat pada bagian 

analisis data. 

B. Analisis Data 

Berikut adalah hasil analisis data yang telah diperoleh: 

1. Analisis Uji Instrument Tes 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian perlu 

diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda 

untuk mengetahui seberapa kuat (kualitas) instrument yang 

diberikan. Analisis uji instrument ini diberikan kepada kelas 

IX A di MTs Mafatihul Akhlaq Demangan Tahunan Jepara 

tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini menggunakan uji 

instrument yang berupa tes uraian berjumlah 10 soal 

(lampiran 6) yang nantinya akan digunakan sebagai soal 

post test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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a. Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah 

soal-soal tes yang digunakan valid atau tidak. soal yang 

tidak valid akan dibuang dan soal yang valid digunakan 

sebagai post test untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada materi sudut dalam segitiga. 

Table 4.1 Hasil Uji Validitas Butir Soal Tahap 1 

Butir Soal                Keterangan 

1 0.8821 0.361 Valid 

2 0.8541 0.361 Valid 

3 0.3414 0.361 Tidak Valid 

4 0.2933 0.361 Tidak Valid  

5 0.9376 0.361 Valid  

6 0.7963 0.361 Valid  

7 0.3472 0.361 Tidak Valid 

8 0.6876 0.361 Valid 

9 0.8599 0.361 Valid 

10 0.8589 0.361 Valid  

 

Berdasarkan uji coba instrumen yang dilaksanakan 

dengan jumlah peserta uji instrumen N=32 dan 

signifikasi 5% didapat             , instrumen 

dikatakan valid jika                 (        lebih dari 

0,361). 

Berdasarkan analisis tersebut 7 instrumen valid dan 3 

instrumen tidak valid. Untuk perhitungan lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 11a.  
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Uji validitas tahap satu menunjukkan bahwa masih 

terdapat beberapa instrumen yang tidak valid sehingga 

perlu dilakukan uji validitas tahap dua dengan 

membuang instrumen yang tidak valid. 

Table 4.2 Hasil Uji Validitas Butir Soal Tahap 2 

Butir Soal                Keterangan 

1 0.8992 0.361 Valid 

2 0.8832 0.361 Valid 

5 0.9448 0.361 Valid 

6 0.8832 0.361 Valid  

8 0.6841 0.361 Valid  

9 0.9184 0.361 Valid  

10 0.8653 0.361 Valid 

 

Hasil uji validitas tahap kedua menunjukkan bahwa 

semua butir instrumen valid, sehingga tidak perlu 

dilakukan uji validitas tahap ketiga. Ketujuh soal 

tersebut akan dipilih lima soal yang akan digunakan 

sebagai post test untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Untuk perhitungan lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 11b. 

b. Reliabilitas  

Tahap selanjutnya adalah uji reliablitas pada 

instrument tersebut. Uji reliabel digunakan untuk 

mengetahui konsistensi jawaban instrumen. Instrumen 

yang baik memiliki jawaban yang konsisten untuk 

kapanpun instrumen tersebut digunakan. hasil 
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perhitungan koefisien reliabilitas 7 butir soal diperoleh 

                      . Maka dapat 

disimpulkan bahwa instrumen ini dalah instrumen yang 

reliabel. Data hasil reliabilitas selanjutnya dapat dilihat 

pada lampiran 12. 

c. Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran digunakan untuk 

mengetahui seberapa sukar soal apakah memiliki 

kriteria mudah, sedang, atau sukar.  Interpretasi tingkat 

kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 

Soal dengan             adalah soal sukar  

Soal dengan             adalah soal sedang 

Soal dengan             adalah soal mudah 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir soal 

diperoleh data sebagai berikut: 

Table 4.3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Butir Soal Besar P Keterangan 

1 0.70625 Mudah  

2 0.63125 Sedang 

5 0.6375 Sedang 

6 0.53958 Sedang 

8 0.61875 Sedang 

9 0.29792 Sukar 

10 0.7 Sedang 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

13. 

 

d. Daya Pembeda 
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Analisis daya beda dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan  peserta didik yang memiliki 

kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. Interpretasi 

daya beda menggunakan klasifikasi sebagai berikut: 

            (Rendah) 

            (Sedang) 

            (Baik) 

            (Baiki Sekali) 

Berdasarkan perhitungan daya beda butir soal, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Daya Beda Butir Soal 

Butir Soal Besar D Keterangan 

1 0.4625 Baik 

2 0.4125 Baik 

5 0.425 Baik 

6 0.220803 Cukup 

8 0.2125 Cukup 

9 0.3375 Cukup 

10 0.45 Baik  

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

14. 

2. Analisis Uji Tahap Awal 

Analisis ini dilakukan pada sampel yang telah dipilih 

sebelumnya. Data yang digunakan untu normalitas dan 

homogenitas ini adalah nilai matematika Ulangan Tengah 

Semester (UTS) semester genap peserta didik kelas VII A 

dan VII B tahun ajaran 2014/2015. Adapun uji analisis 

tersebut sebagai berikut: 
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a. Uji Normalitas  

Uji ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas 

yang akan digunakan untuk penelitian. Hipotesis yang 

digunakan dalam uji normalitas adalah: 

   : data berdistribusi normal 

   : data tidak berdistribusi normal 

Uji normalitas yang digunakan adalah uji chi kuadrat 

dengan kriteria, jika        
        

  denagn derajat 

kebebasan        dengan signifikasi 5% maka 

data berdistribusi normal. 

Berdasarkan analisis uji normalitas pada lampiran 15 

dan lampiran 16 diperoleh data sebagai berikut:  

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

No

. 
Kelas  

Rata-

rata  
       
        

  
Keteranga

n  

1 VII A 
58.13

33 
1.9103 

11.07

0 
Normal 

2 VII B 
57.85

18 
2.9925 

11.07

0 
Normal 

Dari data di atas, diketahui bahwa VII A dan VII B 

nilai         
        

 , sehingga    diterima. Oleh 

karena itu kedua kelas tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menunjukkan 

bahwa kondisi sampel yang diambil berasal dari kondisi 

yang sama atau homogen. Hipotesis yang digunakan 

dalam uji  homogenitas adalah: 
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  (kedua kelompok homogen) 

     
    

  (kedua kelompok tidak homogen) 

Uji homogenitas yang digunakan adalah         yaitu 

pembagian varian terbesar dan terkecil. Uji varian 

tersebut sama atau tidak maka         dikonsultasikan 

dengan        dan     . Jika                maka 

kedua kelas berasal dari kondisi yang sama atau 

homogen. 

Berdasarkan analisis uji homogenitas pada lampiran 

17 diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas 

No Kelas Rata-rata Varians                

1 
VII 

A 
58.1333 79.913 

1.1702 1.9074 

2 
VII 

B 
57.8518 93.516 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa kelas VII A dan 

VII B nilai               , sehingga    diterima. 

Oleh karena itu, kedua kelas tersebut berasal dari 

kondisi yang sama atau homogen.  

c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum dikenai 

perlakuan. Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk 

mengetahui apakah perbedaan rata-rata kedua sampel 

signifikan atau tidak. Berdasarkan data yang diperoleh 
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dapat diketahui bahwa rata-rata kelas eksperimen (VII 

A)  ̅        dan rata-rata kelas kontrol (VII B) 

 ̅        dengan       dan       diperoleh 

             , dengan      dan dk = 57 

diperoleh              . Karena                

                           , maka tidaka ada 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas control. Uji kesamaan rata-rata 

kelas VII A dan VII B dapat dilihat pada lampiran 18. 

3. Analisis Uji Tahap Akhir 

Analisis tahap akhir dilakukan untuk menguji hasil 

data post test atau ujian akhir pada materi sudut dalam 

segitiga kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis data 

tersebut adalah mencari perbedaan rata-rata hasil belajar 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data nilai tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.7 Daftar Nilai Post Test  

NOMOR 
KELAS 

EKSPERIMEN KONTROL 

  KODE NILAI NILAI NILAI 

1 E-01 72 K-01 65 

2 E-02 62 K-02 45 

3 E-03 53 K-03 49 

4 E-04 70 K-04 55 

5 E-05 80 K-05 65 

6 E-06 60 K-06 58 

7 E-07 74 K-07 56 

8 E-08 73 K-08 67 
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9 E-09 66 K-09 58 

10 E-10 81 K-10 67 

11 E-11 73 K-11 68 

12 E-12 63 K-12 56 

13 E-13 60 K-13 64 

14 E-14 70 K-14 78 

15 E-15 68 K-15 74 

16 E-16 60 K-16 72 

17 E-17 78 K-17 60 

18 E-18 70 K-18 61 

19 E-19 59 K-19 60 

20 E-20 72 K-20 58 

21 E-21 80 K-21 63 

22 E-22 71 K-22 75 

23 E-23 65 K-23 62 

24 E-24 72 K-24 65 

25 E-25 60 K-25 50 

26 E-26 82 K-26 65 

27 E-27 75 K-27 60 

28 E-28 72     

29 E-29 84     

30 E-30 70     

Jumlah   2095   1676 

Rata-rata   69.83333   62.07407 

n    30   27 

variansi   58.93889   58.51303 

std. dev   7.677167   7.649381 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa data hasil belajar 

peserta didik kelas VII A dan VII B berdistribusi normal 

dan homogen. Untuk menguji perbedaan rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji t 

satu pihak yaitu pihak kanan. Dikatan terdapat perbedaan 

rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol jika 
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               dengan tarap signifikansi     , 

dk           . Sebaliknya dikatakan tidak 

terdapat rata-rata jika                dengan tarap 

signifikansi     , dk           . 

Hipotesis yang digunakan untuk menguji  perbedaan 

rata-rata adalah: 

         

         

Keterangan: 

  = rata-rata kelas eksperimen 

  = rata-rata kelas kontrol 

Kriteria     diterima jika                dan    ditolak 

jika               . Untuk menguji hipotesis tersebut 

digunakan rumus : 

  
 ̅   ̅ 

√
 
  
 
 
  

 
 

dimana  

   
(    )  

  (    )  
 

       
 

Keterangan: 

      = Nilai rata-rata dari kelas eksperimen 

      = Nilai rata-rata dari kelas kontrol 

  
  = Varians dari kelas eksperimen 

   
  = Varians dari kelas kontrol 
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  = Standar deviasi 

   = Jumlah subjek dari kelas eksperimen 

    = Jumlah subjek dari kelas control 

Berdasarkan penelitian diperoleh bahwa rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen 1 69.83x  dan rata-rata kelas 

kontrol 2 62.07x  . Sedangkan hasil perhitungan, dengan 

1 30n  dan 1 27n  diperoleh hitungt = 3.749 dan tabelt = 

1.673.  Karena hitung tabelt t  maka Ho ditolak dan H1 

diterima. Berarti rata-rata hasil belajar kognitif pada materi 

sudut dalam segitiga menggunakan alat peraga puzzle sudut 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rata 

pembelajaran dengan pembelajaran tanpa menggunakan alat 

peraga. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 19. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu 

menentukan sample penelitian. Populasi pada penelitian ini  

seluruh kelas VII di MTs Mafatihul Akhlaq Demangan Tahunan 

Jepara yang terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas VII A dan VII B 

dan sekaligus menjadi sample penelitian. Kelas VII A sebagai 

kelas eksperimen yang dikenai perlakuan pembelajaran dengan 

menggunakan alat peraga puzzle sudut dan kelas VII B sebagai 

kelas kontrol. 
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Penelitian ini dimulai dengan menganalisis kemampuan awal 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk 

mengetahui kemampuan awal kedua kelas sama atau tidak pada 

penelitian ini menggunakan nilai matematika ulangan tengah 

semester genap tahun ajaran 2014/2015. Berdasarkan hasil 

analisis awal, hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata untuk 

kelas VII A adalah 58,133 dan kelas VII B adalah 57,852. 

Sehingga dari analisis awal kelas VII A diperoleh         

         dan               untuk taraf signifikansi 5%, 

maka dapat diketahui bahwa               . Dari hasil 

perhitungan terhadap nilai ulangan tengah semester genap pada 

kelas VII A dan VII B diketahui bahwa kedua kelas berada pada 

kondisi yang sama, yaitu normal dan homogen. Oleh karena itu, 

kedua kelas layak dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Analisis awal menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal, kedua data homogen dan tidak ada perbedaan rata-rata 

antara kedua kelas. Sehingga dapat dikatakan kedua kelas 

mempunyai kondisi awal yang sama. Kemudian pada saat 

pembelajaran kedua kelas mendapat perlakuan yang berbeda 

yaitu kelas eksperimen  dengan menggunakan alat peraga puzzle 

sudut, sedangkan kelas kontrol tanpa menggunakan alat peraga. 

Setelah diberikan perlakuan pada masing-masing kelas kedua 

kelas tersebut diberikan post test yang sama, yaitu 5 soal uraian.  
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Post test yang berisi 5 soal uraian tersebut adalah hasil 

analisis uji coba yang terlebih dahulu telah diujicobakan pada 

kelas uji coba. Kelas uji coba adalah kelas yang sudah pernah 

mendapatkan materi sudut dalam segitiga yaitu kelas IX yang 

berjumlah 32 peserta didik. Sedangkan soal yang diujicobakan 10 

soal uraian. Soal uji coba yang telah diujicobakan tersebut 

kemudian diuji kelayakannya, yaitu validitas, reliabilitas, taraf 

kesukaran, dan daya pembeda soal. Hasilnya ada 7 butir soal 

yang layak digunakan dan dipilih 5 untuk digunakan sebagai post 

test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Post test dilakukan setelah dilaksanakannya pembelajaran di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil tes yang 

telah dilakukan diperoleh rata-rata hasil belajar  kelas eksperimen 

(VII A) adalah 69,83 dengan standar deviasi 7,808. Sementara 

rata-rata nilai kelas kontrol (VII B) adalah  62,07 dengan standar 

deviasi  7,795. Sehingga dari analisis data akhir menunjukkan 

bahwa diperoleh         atau        
  3,749 dan         

  (    )(     )        untuk taraf signifikansi     . Karena 

               maka    ditolak.  

Dari penelitian yang dilakukan terdapat perbedaan hasil 

belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya nilai rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen dibandingkan dengan nilai rata-rata 

kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen 69,83, sedangkan 

nilai rata-rata kelas kontrol 62,07. Sehingga dapat dikatakan 



53 

bahwa alat peraga puzzle sudut  efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi sudut dalam segitiga kelas VII 

di MTs Mafatihul Akhlaq Demangan Tahunan Jepara  tahun 

pelajaran 2014/2015.  

Penggunaan alat peraga puzzle sudut pada pembelajaran 

segitiga di kelas VII menunjukkan perubahan rata-rata yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. perubahan 

hasil belajar tersebut dikarenakan alat peraga puzzle sudut yang 

digunakan di kelas eksperimen dapat membantu peserta didik 

membangun sendiri pengetahuannya untuk menemukan jumlah 

sudut pada segitiga dan memusatkan perhatian peserta didik 

untuk memahami materi yang sedang dipelajari. Hal ini sesuai 

dengan teori kontruktivisme yang menyatakan bahwa peserta 

didik harus menemukan sendiri dan mentransformasikan 

informasi yang didapat. Selain itu juga sesuai dengan teori 

Bruner yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih 

bermakna apabila peserta didik memusatkan perhatiannya untuk 

memahami struktur materi yang dipelajari. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Seperti halnya penelitian lainnya, penelitian ini juga 

memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Keterbatasan Waktu 

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini sangat 

terbatas, karena digunakan sesuai keperluan yang 

berhubungan dengan penelitian saja. Walaupun 
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dikategorikan waktu penelitian yang singkat, akan tetapi 

penelitian ini telah memenuhi syarat-syarat dalam penelitian 

ilmiah. 

2. Keterbatasan Kemampuan 

Suatu penelitian tidak akan terlepas dari sejauh mana 

pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti 

khususnya dalam pembuatan karya ilmiah. Hal ini disadari 

peneliti akan hal tersebut. Oleh karenanya dengan bimbingan 

dosen pembimbing amat membantu dalam mengoptimalkan 

hasil penelitian ini. 

3. Keterbatasan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di MTs Mafatihul Akhlaq 

Demangan Tahunan Jepara dan dibatasi pada tempat 

tersebut. Hal ini memungkinkan diperoleh hasil yang berbeda 

jika dilakukan di tempat yang berbeda. Akan tetapi 

kemungkinannya tidak jauh berbeda dari hasil penelitian ini. 

4. Keterbatasan Materi 

Penelitian ini menggunakan alat peraga puzzle sudut 

yang digunakan pada materi bangun datar segitiga. Hal ini 

memungkinkan diperoleh hasil yang berbeda jika dilakukan 

pada materi yang lain. Namun tidak jauh berbeda jika dengan 

menggunakan alat peraga yang sesuai dengan materi karena 

penggunaan alat peraga harus disesuaikan dengan materi 

yang akan disampaikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MTs Mafatihul 

Akhlaq mengenai efektivitas alat peraga puzzle sudut pada materi 

bangun datar segitiga terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

VII tahun ajaran 2014/2015 di madrasah tersebut, diperoleh 

kesimpulan bahwa hasil analisis data dan pembahasan yang 

dikemukakan sebelumnya di bab IV, dan juga berdasarkan uji 

perbedaan rata-rata satu pihak, hasil belajar peserta didik hitungt = 

3,749 dan tabelt = 1,673. Karena thitung > ttabel, maka perbedaan 

rata-rata signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat diterima. 

Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diberikan pengajaran 

menggunakan alat peraga puzzle sudut lebih baik yaitu 69,83 

dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 

yang diberikan pengajaran tanpa menggunakan alat peraga yaitu 

62,07. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan alat peraga puzzle sudut efektif terhadap hasil 

belajar matematika pada materi sudut dalam segitiga peserta 

didik kelas VII MTs Mafatihul Akhlaq Demangan Tahunan 

Jepara. 
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B. Saran 

1. Bagi Guru 

a. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan guru dapat 

mencoba menggunakan alat peraga sebagai alat bantu 

dalam proses belajar mengajar. 

b. Dalam kegiatan pembelajaran matematika diharapkan 

guru dapat mengajarkan kepada peserta didik tentang 

penguasaan konsep dengan baik. 

c. Pembelajaran menggunakan alat peraga dapat 

membantu peserta didik dalam mengkontekstualkan 

materi dengan lingkungannya. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Diharapkan peserta didik mempunyai penguasaan 

konsep yang baik, sehingga mengerti mengenai apa 

yang akan dilakukan ketika bekerja kelompok. 

b. Diharapkan peserta didik dapat bekerjasama dengan 

baik dan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Diharapkan peserta didik dapat mengaplikasikan 

penguasaan konsep matematika dalam kehidupan 

sehari-hari  

3. Bagi pembaca, peneliti berharap adanya penelitian lanjutan 

oleh peneliti lain untuk aspek-aspek lainnya karena 

penelitian ini belum sepenuhnya tuntas terselesaikan. 
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Lampiran 1 

Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen 

Hari, tanggal Jam ke- Kelas keterangan 

Selasa, 31 

Maret 2015 
4 dan 5 VIIA 

Pembelajaran sudut dalam 

segitiga 

Ahad, 5 April 

2015 
4 VIIA Post test 

 

Jadwal Penelitian Kelas Kontrol 

Hari, tanggal Jam ke- Kelas Keterangan 

Selasa, 31 

Maret 2015 
6 dan 7 VIIB 

Pembelajaran sudut dalam 

segitiga 

Ahad, 5 April 

2015 
5 VIIB Post test 

 

  



Lampiran 2a 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas VII A 

Nomor 
Nama Peserta Didik 

Urut Induk 

1 4308 Abdullah Kafabih 

2 4309 Ahmad Syadzalie Ridwan 

3 4310 Ahmad Zakariya 

4 4311 Alfiyatur Rohmania 

5 4312 Anita Rahma Fauzia 

6 4313 Arisatul Nur Hidayah 

7 4314 Bagas Dwi Setiawan 

8 4315 Choirun Nisa' 

9 4316 Dea Amalia Virolina 

10 4317 Destria Elvyra Damayanti 

11 4318 Dewi Khofifah 

12 4319 Elsa Yulia Pratiwi 

13 4320 Ely Amelia 

14 4321 Ferdi Hariyanto 

15 4322 Khoirudin Hidayat 

16 4323 Muhammad Arya Kamal 

17 4324 Muhammad Ferdiansyah 

18 4325 Mukhayatun Nadliroh 

19 4326 Noor Rohman 

20 4327 Nurul Lailatidduriyah 

21 4328 Octavni Nabila Mawarsyah 

22 4329 Rizqi Aditya Erlangga 

23 4330 Syahid Ramdan Khairudi 

24 4331 Thoriq Maulana Yusuf 

25 4332 Uzmiatul Hilmiah 

26 4333 Vina Rosalin 

27 4334 Wildan Zakaria 

28 4335 Zimamus Surur 

29 4336 Ziyan Niswah 

30 4337 Zuli Luthfiatun Nadliroh 

 

  



Lampiran 2b 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas VII B 

Nomor 
Nama Peserta Didik 

Urut Induk 

1 4338 Anif Muhyidin 

2 4338 Anis Susanti 

3 4338 Ati'ur Rohmah 

4 4338 Dani Mahfudh 

5 4338 Danil Muwajihan 

6 4338 David Firmansyah 

7 4338 Dika Kurniawan 

8 4338 Dita Awalia Rizqi 

9 4338 Faizanun Nashihah 

10 4338 Fariq Tri Gunawan 

11 4338 Faza Rofiul Muna 

12 4338 Febri Dianita Indah Sari 

13 4338 Fita Elfiyatur Rahmah 

14 4338 Indah Safitri 

15 4338 Iqbal Salafudin 

16 4338 Ja'far Setia Aji 

17 4338 Lisa Uneha 

18 4338 Lofa Erfando 

19 4338 Muhammad Abdul Jabar 

20 4338 Muhammad Ariyanto 

21 4338 Muhammad Khudlori 

22 4338 Muhammad Rizal Prayoga 

23 4338 Nia Ameliyah 

24 4338 Nurul Fadhilah 

25 4338 Risma Zulfa'ati 

26 4338 Rois Salafudin 

27 4338 Uswatun Niswah 

 

  



Lampiran 3 

Daftar Nama Peserta Didik Penelitian 

Kelas VII A    Kelas VII B 

 

  



Lampiran 4a 

Daftar Nilai UTS Genap Tahun 2014-2015 Kelas VII A 

Nomor 

Nama Peserta Didik Nilai 
Urut 

Indu

k 

1 4308 Abdullah Kafabih 43 

2 4309 Ahmad Syadzalie Ridwan 54 

3 4310 Ahmad Zakariya 48 

4 4311 Alfiyatur Rohmania 65 

5 4312 Anita Rahma Fauzia 57 

6 4313 Arisatul Nur Hidayah 44 

7 4314 Bagas Dwi Setiawan 67 

8 4315 Choirun Nisa' 54 

9 4316 Dea Amalia Virolina 63 

10 4317 Destria Elvyra Damayanti 68 

11 4318 Dewi Khofifah 66 

12 4319 Elsa Yulia Pratiwi 55 

13 4320 Ely Amelia 56 

14 4321 Ferdi Hariyanto 61 

15 4322 Khoirudin Hidayat 55 

16 4323 Muhammad Arya Kamal 62 

17 4324 Muhammad Ferdiansyah 79 

18 4325 Mukhayatun Nadliroh 50 

19 4326 Noor Rohman 47 

20 4327 Nurul Lailatidduriyah 56 

21 4328 Octavni Nabila Mawarsyah 56 

22 4329 Rizqi Aditya Erlangga 61 

23 4330 Syahid Ramdan Khairudi 61 

24 4331 Thoriq Maulana Yusuf 54 

25 4332 Uzmiatul Hilmiah 43 

26 4333 Vina Rosalin 67 

27 4334 Wildan Zakaria 60 

28 4335 Zimamus Surur 60 

29 4336 Ziyan Niswah 78 

30 4337 Zuli Luthfiatun Nadliroh 54 

 



Lampiran 4b 

Daftar Nilai UTS Genap Tahun 2014-2015 Kelas VII B 

Nomor 
Nama Peserta Didik Nilai 

Urut Induk 

1 4338 Anif Muhyidin 67 

2 4338 Anis Susanti 44 

3 4338 Ati'ur Rohmah 42 

4 4338 Dani Mahfudh 42 

5 4338 Danil Muwajihan 65 

6 4338 David Firmansyah 55 

7 4338 Dika Kurniawan 53 

8 4338 Dita Awalia Rizqi 60 

9 4338 Faizanun Nashihah 53 

10 4338 Fariq Tri Gunawan 76 

11 4338 Faza Rofiul Muna 62 

12 4338 Febri Dianita Indah Sari 54 

13 4338 Fita Elfiyatur Rahmah 50 

14 4338 Indah Safitri  65 

15 4338 Iqbal Salafudin 77 

16 4338 Ja'far Setia Aji 56 

17 4338 Lisa Uneha 53 

18 4338 Lofa Erfando 50 

19 4338 Muhammad Abdul Jabar 51 

20 4338 Muhammad Ariyanto 68 

21 4338 Muhammad Khudlori 54 

22 4338 Muhammad Rizal Prayoga 74 

23 4338 Nia Ameliyah 65 

24 4338 Nurul Fadhilah 56 

25 4338 Risma Zulfa'ati 49 

26 4338 Rois Salafudin 65 

27 4338 Uswatun Niswah 56 

 

  



Lampiran 5 

Kisi-Kisi Soal Uji Coba 

Kompetensi Dasar Indikator Nomor Soal 

6.1 Mengidentifikasi 

sifat-sifat 

segitiga 

berdasarkan sisi 

dan sudtnya 

6.1.1 Memahami pengertian 

segitiga 

 

6.1.2 Menjelaskan sifat-sifat 

segitiga berdasarkan panjang 

sisi-sisinya 

9 dan 10  

6.1.3 Menjelaskan sifat-sifat 

segitiga berdasarkan besar 

sudutnya 

2,4,8, dan 

10 

6.1.4 Menemukan jumlah sudut 

dalams egitiga 

1,2,3,4,5,6,7

,8, dan 9 

6.1.5 Menghitung jumlah sudut 

dalam segitiga 

1,2,3,4,5,6,7

,8, dan 9 

 

  



Lampiran 6 

WAKTU       MENIT 

SOAL UJI COBA 

1. Diketahui sebuah segitiga    , besar       adalah     
dan besar       adalah    . Tentukan besar        

2. Diketahui sebuah segitiga     siku-siku di  , besar 

        . Tentukan besar   ! 

3. Diketahui segitiga     

seperti gambar di 

samping.    tegak lurus 

dengan   . Tentukan 

besar sudut     dan 

   ! 

 

 

4. Perhatikan gambar di bawah ini! 

Tentukan besar 

sudut    ! 

 

 

 

5. Pada segitiga    , besar               
  dan           Tentukan besar    ! 

6. Tentukan nilai 

     dan  ! 

 

 

 

A B 

C 

D 

    

 

B 

C  

    

    

P 

Q 

R S 

T 

   
  

  

   
  



7. Besar sudut-udut segitiga adalah     (   
  )   dan (    ) . Hitunglah nilai    

8. Besar sudut-sudut sebuah segitiga berturut-turut adalah 

         dan    . Termasuk segitiga apakah segitiga 

tersebut jika dilihat dari besar sudutnya? 

9. Tentukan nilai    ! 

 

 

 

 

10. Tentukan jenis 

segitiga di samping 

berdasarkan panjang 

sisi dan besar 

sudutnya! 

  

        

   

       



Lampiran 7 

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENILAIAN UJI COBA 

INSTRUMEN 

No Jawaban Skor Jumlah 

1                     
                  
               
               
         

5 5 

2        (karena siku-siku) 

              
                
             
             
       

5 5 

3      , sehingga              , 
maka 

2 

10 

                    
                  
               
               
         

4 

                    
                  
               
               
         

4 

4           (karena sudut pada kaki 

segitiga sama kaki) 
2 

15 

                    
                   
                   
              

5 

          sehingga          , 
maka 

              
3 



          
               (berpelurus) 

              
              
          

5 

5               
     (    )  (     )       
              
              
        

   
   

 
 

       

6 

10 

   (    )  
            
          
       

4 

6             (berpelurus) 

         

   
    

 
 

       

5 

15 

            
         

   
    

 
 

       

5 

              
                
             
             
       

5 

7     (     )  (    )       
              
              
          

10 10 



   
    

  
 

       
8                  

         

   
    

 
 

       

5 

5 

           
        

           
        

           
        
  Semua sudutnya kurang dari     
sehingga termasuk segitiga lancip 

5 

9         (sudut kaki pada segitiga 

samakaki) 

   
   

 
 

       

5 

15 

                 
                 
              
              
        

   
   

 
 

       

5 

              
          

5 

10 Segitiga lancip sama kaki 5 5 

 

Nilai = Skor yang diperoleh  



Lampiran 8 

Kisi-Kisi Soal Post Test 

Kompetensi Dasar Indikator Nomor Soal 

6.1 Mengidentifikasi 

sifat-sifat 

segitiga 

berdasarkan sisi 

dan sudtnya 

6.1.1 Memahami pengertian 

segitiga 

 

6.1.2 Menjelaskan sifat-sifat 

segitiga berdasarkan panjang 

sisi-sisinya 

5 

6.1.3 Menjelaskan sifat-sifat 

segitiga berdasarkan besar 

sudutnya 

2,4, dan 5 

6.1.4 Menemukan jumlah sudut 

dalam segitiga 

1,2,3, dan 4 

6.1.5 Menghitung jumlah sudut 

dalam segitiga 

1,2,3 dan 4 

 

  



Lampiran 9 

WAKTU       MENIT 

SOAL POST TEST 

1. Diketahui sebuah segitiga    , besar       adalah     
dan besar       adalah    . Tentukan besar        

2. Diketahui sebuah segitiga     siku-siku di  , besar 

        . Tentukan besar   ! 

3. Pada segitiga    , besar               
  dan           Tentukan besar    ! 

4. Besar sudut-sudut sebuah segitiga berturut-turut adalah 

         dan    . Termasuk segitiga apakah segitiga 

tersebut jika dilihat dari besar sudutnya? 

5. Tentukan jenis segitiga di 

samping berdasarkan 

panjang sisi dan besar 

sudutnya! 

  
        



Lampiran 10 

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENILAIAN POST TEST 

No Jawaban Skor Jumlah 

1                     
                  
               
               
         

5 5 

2        (karena siku-siku) 

              
                
             
             
       

5 5 

3               
     (    )  (     )       
              
              
        

   
   

 
 

       

6 

10 

   (    )  
            
          
       

4 

4                  
         

   
    

 
 

       

5 

10            
        

           
        

           
        

5 



  Semua sudutnya kurang dari     
sehingga termasuk segitiga lancip 

5 Segitiga lancip sama  kaki 5 5 

 

Nilai = 
                   

  
      



Lampiran 11a 

Validitas Uji Coba Instrumen Tahap 1 

 



Lampiran 11b 

Validitas Uji Coba Instrumen Tahap 2

 



Lampiran 12 

Reliabilitas 

 



Lampiran 13 

Tingkat Kesukaran 

 



Lampiran 14 

Daya Beda 

 



Lampiran 15 

Uji Normalitas Tahap Awal VIIA 

 
  



  



Lampiran 16 

Uji Normalitas Tahap Awal VIIB 

 



 



Lampiran 17 

Uji Homogenitas Awal 

 



 
  



Lampiran 18 

Uji Kesamaan Rata-Rata 

  



Lampiran 19 

Uji Perbedaan Rata-Rata 

 



Lampiran 20a 

Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) 

kelas eksperimen 
SATUAN PENDIDIKAN : MTs. Mafatihul Akhlaq 

 Demangan 

KELAS/SEMESTER  : VII  / 2 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

TOPIK    : Segitiga 

WAKTU    : 2 x 40 Menit 

A. Standar Kompetensi SMP/MTs Kelas VIII: 

6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta 

menentukan ukurannya. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

6.1 Mengidentifikai sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi 

dan sudutnya. 

6.1.1 Memahami pengertian segitiga 

6.1.2 Menjelaskan sifat-sifat segitiga berdasarkan 

panjang sisi-sisinya 

6.1.3 Menjelaskan sifat-sifat segitiga berdasarkan 

besar sudut-sudutnya 

6.1.4 Menemukan jumlah sudut dalam segitiga 

6.1.5 Menghitung jumlah sudut dalam segitiga 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses pembelajaran segitiga 

menggunakan alat peraga puzzle sudut  peserta didik 

diharapkan terlibat aktif dan mampu menjelaskan jenis-

jenis segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya, menentukan 

jumlah sudut segitiga dan menghitung jumlah sudut 

segitiga, secara tepat dan sistematis. 

D. Materi 

1. Unsur-unsur Segitiga 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

         disebut titik sudut      

       dan    disebut sisi-sisi      

Sisi    di hadapan    disebut   

Sisi    di hadapan    disebut   

Sisi    di hadapan    disebut   
    disebut pula sudut   (alpha) 

    disebut pula sudut   (beta) 

     disebut pula sudut   (gamma) 

2. Klasifikasi Segitiga Ditinjau dari Sisi dan Sudutnya 

a. Ditijau dari panjang sisinya 

1) Segitiga sama kaki 

Segitiga dengan dua sisi sama disebut 

segitiga sama kaki. Kedua sisi yang sama 

disebut kedua kaki segitiga sama kaki. Sisi 

ketiga disebut alas. Sudut di hadapan alas 

disebut sudut puncak. Kedua sudut yang 

lain disebut sudut alas. 

2) Segitiga sama sisi 

Segitiga dengan ketiga sisi yang sama 

disebut segitiga sama sisi 

3) Segitiga sebarang 

Segitiga dengan tiga sisi tidak ada yang 

sama disebut segitiga sebarang 

b. Ditinjau dari besar sudutnya 

1) Segitiga lancip, jika ketiga sudutnya lancip 

c 
  

A B 

C 

a

b

  

  



2) Segitiga siku-siku, jika salah satu sudutnya 

siku-siku 

3) Segitiga tumpul, jika salah satu sudutnya 

tumpul. 

3. Jumlah Sudut dalam Segitiga 

Jumlah sudut segitiga sama dengan      
Bukti: 

 

 

 

 

 

                 
        

        
Sehingga 

                        
                  

E. Model/Metode Pembelajaran 

Pembelajaran dilaksanakan dengan alat peraga 

puzzle sudut dengan bantuan model pemebelajaran small 

group discussion. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam, 

melaksanakan absensi. 

2. Guru melaksanakan 

perkenalan dengan peserta 

didik dan mengucapkan 

basmalah bersama untuk 

mengawali pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

1 menit 

 

2 menit 

 

 

 

 

1 menit 

 

B 

 

 

  
    

 
 

A 

C 

1 1 

1 

2 

2 

2 

3 



dicapai yaitu mengenai 

pengertian segitiga, jenis-

jenis segitiga, menentukan 

sudut dalam segitiga, dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

sudut dalam segitiga. 

 

 

 

Inti  Eksplorasi  

4. Peserta didik diberi 

pertanyaan untuk 

menyebutkan bangun atau 

benda sekitar yang 

berbentuk segitiga. 

5. Guru menyampaikan 

secara singkat tentang 

jenis-jenis segitiga 

beradasarkan sisi dan 

sudutnya. 

6. Guru membagi kelompok, 

dengan masing-masing 

kelompok beranggotakan 5 

– 6 peserta didik dan 

membagikan lembar kerja 

serta alat peraga puzzle 

sudut kepada masing-

masing ketua kelompok 

7. Peserta didik diberikan 

waktu untuk 

menyelesaikan lembar 

kerja secara berkelompok 

dengan menggunakan alat 

peraga puzzle sudut 

8. Guru membimbing dan 

mengawasi pekerjaan serta 

 

4 menit 

 

 

 

 

15 

menit 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

5 menit 

 



diskusi yang dilaksanakan 

oleh setiap kelompok. 

9. Setiap kelompok wajib 

menyelesaikan lembar 

kerja dan mendiskusikan 

dengan teman atau guru 

ketika merasa kesulitan 

Elaborasi  

10. Peserta didik menjelaskan 

hasil diskusi kelompok di 

depan kelas. Jika ada 

peserta didik yang belum 

paham boleh di tanyakan 

kepada kelompok yang 

menjelaskan tau kepada 

guru. 

Konfirmasi 

11. Salah satu peserta didik 

dipersilahkan untuk 

membuat kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

12. Guru melakukan koreksi 

dan memberikan penguatan 

terhadap kesimpulan yang 

telah dilakukan oleh 

peserta didik tersebut. 

 

 

7 menit 

 

 

 

 

 

10  

menit 

 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

2 menit 

Penutup  13. Guru membagikan soal 

evaluasi kepada setiap 

peserta didik dan 

dikumpulkan. 

14. Peserta didik mengerjakan 

soal evaluasi secara 

mandiri dan dikumpulkan  

2  menit 

 

 

 

10 

menit 

 



15. Setelah dikumpulkan, 

peserta didik diberikan soal 

sebagai tugas rumah. 

16. Guru memberikan 

semangat kepada peserta 

didik untuk tetap rajin 

belajar dan menyelesaikan 

tugas disekolah ataupun 

dirumah dengan 

semaksimal mungkin. 

17. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah 

bersama dan mengucapkan 

salam penutup. 

2 menit  

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

1 menit 

Jumlah 80 

menit 

G. Alat/ Media/ Sumber Pembelajaran 

1. Alat dan Media 

a. Lembar Kerja Kelompok (diskusi) 

b. Alat peraga puzzle sudut 

c. Lembar kuis (individu) 

2. Sumber Pembelajaran:  
Buku ajar matematika SMP kelas VII BSE dan 

SeribuPena Matematika SMP kelas VII.  

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Prosedur Tes: 

a. Tes Awal : Ada 

b. Tes Proses : Ada 

c. Tes Akhir : Ada 

2. Jenis Tes: 

a. Tes Awal : Lisan 

b. Tes Proses : Pengamatan dan tertulis 

c. Tes Akhir : Tertulis 



3. Alat Tes: 

a. Tes Awal:  

- Sebutkan contoh bangun disekitar yang 

berbentuk segitiga? 

b. Tes Proses: Terlampir 

c. Tes Akhir: Terlampir 

 

 

  



Lampiran 20b 

Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) 

kelas kontrol 
SATUAN PENDIDIKAN : MTs. Mafatihul Akhlaq 

 Demangan 

KELAS/SEMESTER  : VII  / 2 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

TOPIK    : Segitiga 

WAKTU    : 2 x 40 Menit 

A. Standar Kompetensi SMP/MTs Kelas VIII: 

6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta 

menentukan ukurannya. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

6.2 Mengidentifikai sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi 

dan sudutnya. 

6.2.1 Memahami pengertian segitiga 

6.2.2 Menjelaskan sifat-sifat segitiga berdasarkan 

panjang sisi-sisinya 

6.2.3 Menjelaskan sifat-sifat segitiga berdasarkan 

besar sudut-sudutnya 

6.2.4 Menemukan jumlah sudut dalam segitiga 

6.2.5 Menghitung jumlah sudut dalam segitiga 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses pembelajaran segitiga peserta 

didik diharapkan terlibat aktif dan mampu menjelaskan 

jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya, 

menentukan jumlah sudut segitiga dan menghitung 

jumlah sudut segitiga, secara tepat dan sistematis. 

D. Materi 

1. Unsur-unsur Segitiga 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

         disebut titik sudut      

       dan    disebut sisi-sisi      

Sisi    di hadapan    disebut   

Sisi    di hadapan    disebut   

Sisi    di hadapan    disebut   
    disebut pula sudut   (alpha) 

    disebut pula sudut   (beta) 

     disebut pula sudut   (gamma) 

2. Klasifikasi Segitiga Ditinjau dari Sisi dan Sudutnya 

a. Ditijau dari panjang sisinya 

1) Segitiga sama kaki 

Segitiga dengan dua sisi sama disebut 

segitiga sama kaki. Kedua sisi yang sama 

disebut kedua kaki segitiga sama kaki. Sisi 

ketiga disebut alas. Sudut di hadapan alas 

disebut sudut puncak. Kedua sudut yang 

lain disebut sudut alas. 

2) Segitiga sama sisi 

Segitiga dengan ketiga sisi yang sama 

disebut segitiga sama sisi 

3) Segitiga sebarang 

Segitiga dengan tiga sisi tidak ada yang 

sama disebut segitiga sebarang 

b. Ditinjau dari besar sudutnya 

1) Segitiga lancip, jika ketiga sudutnya lancip 

c 
  

A B 

C 

 

 

  

  



2) Segitiga siku-siku, jika salah satu sudutnya 

siku-siku 

3) Segitiga tumpul, jika salah satu sudutnya 

tumpul. 

3. Jumlah Sudut dalam Segitiga 

Jumlah sudut segitiga sama dengan      
Bukti: 

 

 

 

 

 

                 
        

        
Sehingga 

                        
                  

E. Model/Metode Pembelajaran 

Pembelajaran dilaksanakan dengan model 

pemebelajaran small group discussion. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam, 

melaksanakan absensi. 

2. Guru melaksanakan 

perkenalan dengan peserta 

didik dan mengucapkan 

basmalah bersama untuk 

mengawali pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai yaitu 

1 menit 

 

2 menit 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

B 

 

 

  
    

 
 

A 

C 

1 1 

1 

2 

2 

2 

3 



mengenai pengertian 

segitiga, jenis-jenis 

segitiga, menentukan sudut 

dalam segitiga, dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

sudut dalam segitiga. 

 

 

Inti  Eksplorasi  

4. Peserta didik diberi 

pertanyaan untuk 

menyebutkan bangun atau 

benda sekitar yang 

berbentuk segitiga. 

5. Guru menyampaikan 

secara singkat tentang 

jenis-jenis segitiga 

beradasarkan sisi dan 

sudutnya. 

6. Guru membagi kelompok, 

dengan masing-masing 

kelompok beranggotakan 5 

– 6 peserta didik dan 

membagikan lembar kerja 

kepada masing-masing 

ketua kelompok 

7. Peserta didik diberikan 

waktu untuk 

menyelesaikan lembar 

kerja secara berkelompok  

8. Guru membimbing dan 

mengawasi pekerjaan serta 

diskusi yang dilaksanakan 

oleh setiap kelompok. 

9. Setiap kelompok wajib 

 

4 menit 

 

 

 

 

15 

menit 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

5 menit 

 

 

 

7 menit 



menyelesaikan lembar 

kerja dan mendiskusikan 

dengan teman atau guru 

ketika merasa kesulitan 

Elaborasi  

10. Peserta didik menjelaskan 

hasil diskusi kelompok di 

depan kelas. Jika ada 

peserta didik yang belum 

paham boleh di tanyakan 

kepada kelompok yang 

menjelaskan tau kepada 

guru. 

Konfirmasi 

11. Salah satu peserta didik 

dipersilahkan untuk 

membuat kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

12. Guru melakukan koreksi 

dan memberikan 

penguatan terhadap 

kesimpulan yang telah 

dilakukan oleh peserta 

didik tersebut. 

 

 

 

 

 

10  

menit 

 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

2 menit 

Penutup  13. Guru membagikan soal 

evaluasi kepada setiap 

peserta didik dan 

dikumpulkan. 

14. Peserta didik mengerjakan 

soal evaluasi secara 

mandiri dan dikumpulkan  

15. Setelah dikumpulkan, 

peserta didik diberikan soal 

2  menit 

 

 

 

10 

menit 

 

2 menit  

 



sebagai tugas rumah. 

16. Guru memberikan 

semangat kepada peserta 

didik untuk tetap rajin 

belajar dan menyelesaikan 

tugas di sekolah ataupun di 

rumah dengan semaksimal 

mungkin. 

17. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah 

bersama dan mengucapkan 

salam penutup. 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

1 menit 

Jumlah 80 

menit 

G. Alat/ Media/ Sumber Pembelajaran 

1. Alat dan Media 

a. Lembar Kerja Kelompok (diskusi) 

b. Alat peraga puzzle sudut 

c. Lembar kuis (individu) 

2. Sumber Pembelajaran:  
Buku ajar matematika SMP kelas VII BSE dan 

SeribuPena Matematika SMP kelas VII.  

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Prosedur Tes: 

a. Tes Awal : Ada 

b. Tes Proses : Ada 

c. Tes Akhir : Ada 

2. Jenis Tes: 

a. Tes Awal : Lisan 

b. Tes Proses : Pengamatan dan tertulis 

c. Tes Akhir : Tertulis 

3. Alat Tes: 

a. Tes Awal:  



- Sebutkan contoh bangun disekitar yang 

berbentuk segitiga? 

b. Tes Proses: Terlampir 

c. Tes Akhir: Terlampir 

  



A 

B 

C 

    

    

Lampiran 21 

 

LEMBAR KERJA KELOMPOK KELAS EKSPERIMEN 

Gunakan alat peraga puzzle sudut untuk menetukan jumlah sudut 

dalam segitiga dan jawablah petanyaan di bawah ini dengan benar dan 

tepat! 

Langkah-langkah penggunaan alat peraga 

1. Ambillah potongan-potongan sudut segitiga! 

2. Susunlah potongan-potongan segitiga tersebut pada tempat 

yang telah ditentukan! 

3. amatilah apa yang terbentuk dari potongan-potongan sudut 

segitiga tersebut! 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat! 

1. Apa nama segtiga pada alat peraga? 

2. Berapa besar sudut lingkaran? 

3. Berapa besar sudut dalam segitiga? 

4. Berapa besar   ? 

 

 

 
 
 

5. Berapa nilai  ? 
Berapa besar       

dan   ? 

  
A 

B 

C 

     

   



Lampiran 22 

KUNCI JAWABAN LKK KELAS EKSPERIMEN 

1. Sesuai alat peraga pada masing-masing kelompok 

2.      

3.      

4.               

                

             

             

        

5.               

             

        

  
    

 
 

      

      

       

       

         

       

       

         

        

  



A 

B 

C 
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LEMBAR KERJA KELOMPOK KELAS KONTROL 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat! 

1. Berapa besar sudut lingkaran? 

2. Berapa besar sudut dalam segitiga? 

3. Berapa besar   ? 

 

 

 

 

 

 

 

4. Berapa nilai  ? 

Berapa besar       

dan   ? 

  
A 

B 

C 
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KUNCI JAWABAN LKK KELAS KONTROL 

1.      
2.      
3.               

                

             

             

        

4.               
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SOAL EVALUASI KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

Kerjakan soal berikut dengan benar dan tepat! 

1. Perhatikan gambar disamping! 

Tentukan: 

a. Besar     ! 

b. Jenis segitiga     

berdasarkan besar sudut 

dan panjang sisinya  

 

 

 

2. Perhatikan gambar berikut ini! 

Tentukan: 

a. Nilai  ! 

b. Jenis segitiga berdasarkan 

besar sudutnya! 
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENILAIAN SOAL 

EVALUASI 

No Kunci Jawaban Skor Jumlah 

1                     
                  
              
              
         

5 

10 

Segitiga siku-siku sembarang ( salah satu 

sudutnya     dan panjang ketiga sisinya 

tidak ada yang sama) 

5 

2                     
                 
          

   
    

  
 

       

5 

15 

          
           
          

          
           
         

          
           
         
  Segitiga     adalah segitiga tumpul 

karena salah satu sudutnta lebih dari     

10 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
Alat Peraga Puzzle Sudut 

 
Diskusi Pada Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 

  



 
Diskusi Pada Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 

 Diskusi Pada Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen   
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